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Abstrack 
 

The This study aims to describe the implementation of the Quran Memorization extracurricular 

program for memorizing daily prayers and short surahs at the Raih Impian Islamic Kindergarten (KB-

TK Islam) in South Tangerang City, as well as the supporting and inhibiting factors. The background 

of the study is based on the limited time for memorization during regular hours and a study of the 

contribution of the Quran Memorization extracurricular activity to memorizing daily prayers and short 

surahs in early childhood. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques such as observation, in-depth interviews with four informants, and documentation.The 

research results show that the implementation of the extracurricular Quran memorization program was 

carried out through a planning stage, which included goal setting, memorization targets, activity 

scheduling, and a target of 1-3 verses per meeting, along with supporting materials for the surah. The 

implementation stage, which included the opening, core, and closing activities, complemented the 

memorization practice in class. The evaluation stage was conducted through direct monitoring of each 

meeting, covering memorization fluency, verse sequence, and accuracy of basic pronunciation and 

tajweed. The memorization results were presented at the peak activities of Ramadan and the end of the 

month. Children who participated in this program demonstrated better pronunciation, memory, and 

memorization enthusiasm, compared to children who did not participate. Supporting factors included 

parental support, the competence of the supervising teacher, the child's motivation, and a conducive 

and Islamic school environment. Inhibiting factors included differences in children's memorization 

abilities, lack of consistent repetition at home, limited concentration, and the frequency of meetings, 

which was limited to once per week with no substitute sessions during holidays. Therefore, the success 

of this program depends heavily on strong collaboration between teachers, parents, and the community. 

Keywords: Extracurricular Tahfidz Al-Qur'an, memorizing daily prayers, short surahs, children aged 

4-6 years. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz 

Al-Qur'an pada hafalan doa harian dan surah pendek di KB-TK Islam Raih Impian Kota Tangerang 

Selatan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Latar belakang penelitian didasari oleh 

keterbatasan waktu hafalan dalam jam reguler dan kajian mengenai kontribusi ekstrakurikuler Tahfidz 

Al-Qur'an pada hafalan doa harian dan surah pendek pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

mendalam kepada 4 informan, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan melalui tahap perencanaan 

mencakup penetapan tujuan, penyusunan target hafalan, penjadwalan kegiatan, dan perencanaan target 

1-3 ayat per pertemuan beserta materi pendukung surah. Tahap pelaksanaan yaitu pembukaan, kegiatan 

inti, dan penutup yang berjalan saling melengkapi dengan pembiasaan hafalan di kelas. Tahap evaluasi 

dilakukan melalui pemantauan langsung setiap pertemuan mencakup kelancaran hafalan, urutan ayat, 

serta ketepatan makhraj dan tajwid dasar, dengan hasil hafalan ditampilkan pada kegiatan puncak 

Ramadhan dan akhirusanah. Anak yang mengikuti program ini menunjukkan kualitas pelafalan, daya 

ingat, dan semangat menghafal yang lebih baik, berbeda dengan anak yang tidak mengikutinya. Faktor 

pendukung meliputi dukungan orang tua, kompetensi guru pembimbing, motivasi anak, serta 

lingkungan sekolah yang kondusif dan bernuansa Islami serta faktor penghambatnya meliputi 

perbedaan kemampuan hafalan anak, kurangnya konsistensi pengulangan di rumah, keterbatasan 

konsentrasi anak, serta frekuensi pertemuan yang hanya satu kali per minggu tanpa sesi pengganti saat 

hari libur. Dengan demikian, keberhasilan program ini sangat bergantung pada kolaborasi yang kuat 

antara guru, orang tua, dan lingkungan. 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, Hafalan Doa Harian, Surah Pendek, Anak Usia 4-6 

Tahun. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia di masa mendatang. Pendidikan pada jenjang ini bertujuan memfasilitasi 

kebutuhan tumbuh kembang anak secara menyeluruh dengan menekankan pertumbuhan seluruh aspek 

kepribadian anak (Susanti et al., 2025). Salah satu periode penting dalam perkembangan anak adalah 

usia 0–6 tahun yang dikenal sebagai golden age, yaitu masa ketika perkembangan berbagai aspek 

kemampuan anak berlangsung sangat pesat, meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial, dan emosional. Pada tahap ini anak berada dalam fase membangun kapasitas 

otak yang optimal, khususnya dalam kemampuan memori dan daya ingat (Bonita et al., 2022). Oleh 

karena itu, masa golden age menjadi momentum penting dalam mengoptimalkan pembentukan karakter 

dan kepribadian anak melalui pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Aspek nilai agama dan moral merupakan salah satu komponen utama dalam Pendidikan Anak 

Usia Dini karena menjadi dasar pembentukan kepribadian anak melalui penanaman nilai-nilai kebaikan 

sejak dini. Pendidikan agama tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga pada pembentukan individu yang beriman, bertakwa, berakhlak baik, dan terbiasa menjalankan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Lundeto & Talibo, 2024). Salah satu bentuk implementasi 

pendidikan agama pada anak usia dini adalah pembiasaan menghafal doa harian dan surah pendek. 

Menghafal doa harian dan surah pendek memiliki manfaat yang besar bagi perkembangan anak. 

Dari aspek spiritual, kegiatan ini membantu anak untuk senantiasa mengingat Allah dalam aktivitas 

sehari-hari. Dari aspek kognitif, kegiatan menghafal dapat melatih daya ingat, konsentrasi, kemampuan 

bahasa, dan kemampuan pengucapan yang baik dan benar. Selain itu, dari aspek karakter, kegiatan 

menghafal secara konsisten dapat membentuk sikap disiplin, tekun, dan percaya diri pada anak 

(Lundeto & Talibo, 2024). 
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Anak usia 4–6 tahun memiliki karakteristik kemampuan hafalan yang khas dibandingkan 

kelompok usia lainnya. Pada usia ini anak memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap dan 

menyimpan informasi baru, termasuk hafalan doa harian dan surah pendek. Anak juga lebih mudah 

mengingat pola-pola yang berulang, termasuk ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki ritme tertentu 

(Sutarto, 2022). Oleh karena itu, usia dini sering dianggap sebagai waktu yang tepat untuk memulai 

pembelajaran hafalan secara intensif melalui berbagai metode yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

Keberhasilan pembelajaran hafalan pada anak usia dini memerlukan dukungan dari sekolah dan 

keluarga. Guru dapat menerapkan berbagai strategi seperti pengulangan hafalan secara rutin, 

penggunaan media audio visual, pemberian penghargaan, serta penyediaan program hafalan tambahan 

di luar jam pembelajaran. Di sisi lain, orang tua berperan dalam membiasakan anak mendengarkan 

murrotal Al-Qur’an, melakukan muroja’ah bersama, dan memberikan apresiasi terhadap pencapaian 

hafalan anak (Yaswinda & Erlina, 2022). Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor 

penting dalam mengembangkan kemampuan hafalan anak. 

Salah satu bentuk dukungan sekolah dalam mengoptimalkan kemampuan hafalan anak adalah 

melalui program kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang yang lebih 

fleksibel bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai kehidupan melalui 

pengalaman belajar yang lebih intensif. Selain sebagai wadah pengembangan minat dan bakat, kegiatan 

ekstrakurikuler juga memiliki potensi dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik (Cerlin et 

al., 2024). 

Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang berfokus pada 

pendampingan anak dalam menghafal Al-Qur’an. Pada lembaga PAUD, program ini tidak hanya 

menekankan pencapaian target hafalan, tetapi juga pembiasaan nilai-nilai keagamaan melalui aktivitas 

yang menyenangkan, pendampingan personal, dan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Mentari et al., 2019). Keberhasilan program Tahfidz Al-Qur’an dipengaruhi oleh 

perencanaan program yang terstruktur, metode pembelajaran yang tepat, motivasi guru dan orang tua, 

serta lingkungan belajar yang mendukung (Nessa et al., 2025). 

Namun, hasil pra-penelitian yang dilakukan pada TK Little Bee Tangerang Selatan, RA Pelangi 

Tangerang Selatan, TK Islam Bunnayal Karima Tangerang Selatan, TK Islam Raih Impian, dan TK 

Sarana Bhakti pada bulan November 2025. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya satu lembaga yang 

telah menerapkan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an sebagai kegiatan tambahan pembelajaran 

hafalan yaitu KB-TK Islam Raih Impian.  Lembaga  lainnya itu masih mengandalkan pembelajaran 

hafalan dalam jam reguler kelas sehingga waktu pembelajaran hafalan menjadi terbatas. Kondisi 

tersebut menyebabkan bimbingan hafalan secara individual belum dapat dilakukan secara optimal dan 

metode pembelajaran yang digunakan cenderung kurang variatif. 

KB-TK Islam Raih Impian Kota Tangerang Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah 

mengembangkan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an yang dirancang khusus untuk anak usia 

4–6 tahun. Program ini dilaksanakan setelah jam sekolah dengan jumlah peserta yang lebih sedikit 

dibandingkan pembelajaran di kelas sehingga memungkinkan pendampingan yang lebih intensif dalam 

kegiatan hafalan. 

Penelitian mengenai ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an sebelumnya telah dilakukan oleh Hakim 

(2025), Baroroh (2023), dan Tantri (2024). Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam 

mengkaji program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, namun lebih berfokus pada hafalan Al-Qur’an 

secara umum, minat bakat peserta didik, atau metode pembelajaran tertentu. Sementara itu, penelitian 

ini memiliki kebaruan karena secara khusus mengkaji implementasi program ekstrakurikuler Tahfidz 

Al-Qur’an pada hafalan doa harian dan surah pendek anak usia dini di KB-TK Islam Raih Impian Kota 

Tangerang Selatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an pada hafalan doa harian dan surah 

pendek serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya di KB-TK Islam Raih 

Impian Kota Tangerang Selatan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (Sugiyono, 

2015). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai implementasi program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an pada hafalan 

doa harian dan surah pendek di KB-TK Islam Raih Impian Kota Tangerang Selatan. Penelitian 

dilaksanakan di KB-TK Islam Raih Impian yang beralamat di Jalan Belem RT 03/RW 03 No. 12, 

Kelurahan Jombang, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten.Subjek dalam 

penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru pembimbing ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, guru 

kelas A, dan guru kelas B. Pemilihan informan dilakukan karena mereka terlibat secara langsung dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati pelaksanaan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, sedangkan wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan program serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat kegiatan tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan program. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada KB-

TK Islam Raih Impian Kota Tangerang Selatan, menunjukan bahwa   implementasi program kegiatan 

ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an pada hafalan doa harian dan surah pendek di KB-TK Islam Raih 

Impian Kota Tangerang Selatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. 

Pada tahap perencanaan, sekolah terlebih dahulu menetapkan tujuan program ekstrakurikuler 

Tahfidz Al-Qur’an sebagai sarana untuk membantu anak menghafal doa harian dan surah pendek 

sekaligus menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak usia dini. Perencanaan dilakukan dengan 

menyusun target hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan dan tahap perkembangan anak. Selain 

itu, guru juga menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan, target hafalan yang akan dicapai dalam setiap 

pertemuan, serta metode pembelajaran yang akan digunakan selama proses kegiatan berlangsung. 

Perencanaan yang dilakukan secara terstruktur tersebut menjadi pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara berkelanjutan. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program. Kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 

dilaksanakan setiap hari Senin setelah kegiatan pembelajaran selesai dengan durasi sekitar 40 menit. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan, dilanjutkan kegiatan inti, kemudian ditutup dengan 

kegiatan penutup. Dalam kegiatan inti, guru menerapkan metode Wahdah dan Sima’i. Guru 

membacakan terlebih dahulu doa atau ayat yang akan dihafalkan, kemudian anak diminta menirukan 

bacaan tersebut secara berulang-ulang hingga mampu mengingat dan melafalkannya dengan baik. 

Selain menggunakan metode pengulangan, guru juga memberikan pendampingan secara individual 

kepada anak yang masih mengalami kesulitan dalam menghafal. Pendampingan tersebut dilakukan agar 

setiap anak memperoleh kesempatan belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta didik. Anak terlihat antusias 

mengikuti kegiatan hafalan karena pembelajaran dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan 

tidak memberikan tekanan kepada anak. Kegiatan ini juga menjadi pelengkap dari pembiasaan hafalan 

yang telah dilakukan dalam pembelajaran reguler di kelas sehingga anak memperoleh kesempatan yang 

lebih banyak untuk mengulang dan memperkuat hafalannya. 
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Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian secara berkelanjutan terhadap perkembangan 

hafalan setiap anak. Evaluasi dilakukan dengan menyimak hafalan yang disetorkan anak secara 

langsung, kemudian menilai kelancaran hafalan, ketepatan urutan ayat, serta pelafalan bacaan. Selain 

evaluasi harian, hasil hafalan anak juga ditampilkan dalam kegiatan tertentu yang diselenggarakan 

sekolah, seperti kegiatan Ramadan dan Akhirussanah. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan guru 

terhadap program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an, anak yang mengikuti program ini 

menunjukkan perkembangan hafalan yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang hanya mengikuti 

kegiatan hafalan dalam pembelajaran reguler. 

Selain menemukan proses implementasi program, penelitian ini juga menemukan faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 

Faktor pendukung yang ditemukan meliputi keterlibatan orang tua dalam membantu anak mengulang 

hafalan di rumah, kompetensi guru dalam membimbing hafalan anak, motivasi anak untuk mengikuti 

kegiatan, lingkungan sekolah yang kondusif dan bernuansa Islami, serta target hafalan yang disesuaikan 

dengan kemampuan anak. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan antara lain adanya 

perbedaan kemampuan hafalan pada setiap anak, kurang konsistennya pengulangan hafalan di rumah, 

serta keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan yang hanya dilakukan satu kali dalam seminggu. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di KB-TK Islam Raih Impian telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang saling berkaitan. Perencanaan yang dilakukan sekolah menjadi dasar penting dalam 

pelaksanaan program karena memberikan arah yang jelas mengenai tujuan, target hafalan, jadwal 

kegiatan, serta metode yang digunakan. Dengan adanya perencanaan yang terstruktur, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada tahap pelaksanaan, penggunaan metode Wahdah dan Sima’i membantu anak dalam proses 

menghafal doa harian dan surah pendek. Melalui metode Wahdah, anak menghafal bacaan secara 

bertahap dengan pengulangan yang dilakukan beberapa kali hingga hafalan tersimpan dalam ingatan. 

Sementara itu, metode Sima’i memberikan kesempatan kepada anak untuk mendengarkan bacaan yang 

dicontohkan guru sebelum mengulanginya kembali. Penerapan kedua metode tersebut dinilai sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang cenderung lebih mudah belajar melalui kegiatan mendengar 

dan mengulang secara berulang-ulang. 

Pelaksanaan program yang disertai dengan pendampingan individual juga memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan hafalan anak. Guru dapat mengetahui kemampuan masing-masing anak 

dan memberikan bantuan sesuai kebutuhan mereka. Kondisi ini memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif karena setiap anak memperoleh perhatian yang cukup selama kegiatan 

berlangsung. 

Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan membantu guru memantau perkembangan hafalan 

anak dari waktu ke waktu. Melalui evaluasi tersebut, guru dapat mengetahui tingkat pencapaian hafalan, 

memperbaiki kesalahan pelafalan, serta menentukan tindak lanjut yang diperlukan untuk membantu 

anak mencapai target hafalan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan hafalan doa 

harian dan surah pendek anak usia dini. 

Keberhasilan program tidak terlepas dari adanya berbagai faktor pendukung, seperti keterlibatan 

orang tua, kompetensi guru, motivasi anak, dan lingkungan sekolah yang mendukung proses 

pembelajaran. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, terutama 

perbedaan kemampuan hafalan antar anak dan kurangnya pengulangan hafalan di rumah. Oleh karena 

itu, kerja sama yang berkesinambungan antara sekolah dan orang tua menjadi hal yang penting untuk 

mendukung keberhasilan program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan 

hafalan doa harian dan surah pendek pada anak usia dini.  
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi program kegiatan 

ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an pada hafalan doa harian dan surah pendek di KB-TK Islam Raih 

Impian Kota Tangerang Selatan telah dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah menetapkan tujuan program, menyusun 

target hafalan sesuai tingkat perkembangan anak, menentukan jadwal kegiatan, serta menyiapkan 

metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan yang dilakukan 

secara terstruktur menjadi pedoman dalam pelaksanaan program sehingga kegiatan dapat berjalan 

secara terarah dan berkelanjutan. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan setiap minggu 

dengan menerapkan metode Wahdah dan Sima’i. Kedua metode tersebut membantu anak menghafal 

doa harian dan surah pendek melalui kegiatan mendengar, menirukan, dan mengulang bacaan secara 

bertahap. Pelaksanaan program juga didukung oleh pendampingan individual yang diberikan guru 

sehingga anak dapat memperoleh bimbingan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan 

hafalan anak serta membantu memperkuat pembiasaan hafalan yang telah dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran reguler. 

Evaluasi program dilakukan secara berkelanjutan melalui penyimakan hafalan anak pada setiap 

pertemuan. Guru menilai kelancaran hafalan, ketepatan urutan bacaan, serta pelafalan yang dilakukan 

anak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami perkembangan hafalan yang 

baik setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 

Keberhasilan program didukung oleh keterlibatan orang tua dalam mendampingi hafalan anak di 

rumah, kompetensi guru dalam membimbing kegiatan hafalan, motivasi anak untuk mengikuti program, 

lingkungan sekolah yang kondusif, serta target hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan kemampuan hafalan pada setiap anak, 

kurang konsistennya pengulangan hafalan di rumah, serta keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan 

yang hanya dilakukan satu kali dalam seminggu. Meskipun demikian, secara keseluruhan program 

kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di KB-TK Islam Raih Impian Kota Tangerang Selatan telah 

berjalan dengan baik dan mampu mendukung peningkatan hafalan doa harian dan surah pendek pada 

anak usia dini. 
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